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Abstract

Educational performance-based strategic management can be said to be a process of
planning, measuring, assessing and evaluating personnel performance to realize educational
goals and optimize personal potential. The role of the head of MIS Al Ikhwan Bukittinggi
is of course required to be able to manage the existing education system in the Madrasah
well. This research aims to find out how the strategy of the head of MIS Al Ikhwan
Bukittinggi manages performance-based management of existing personnel. The research
method used in this research is descriptive qualitative research using interview and
observation data analysis methods. The results of this research show that madrasa heads
manage performance-based management using a system of recruitment, orientation,
empowerment and organization, compensation, development and training, evaluation and
dismissal. Through this system, the madrasa head is objectively proven to be able to
manage the education system in the madrasa well, produce optimal education, and find the
right solutions and work programs.

Keywords: performance based management, head of madrasab, madrasah ibtidaiyah

Abstrak

Manajemen strategi berbasis kinetja pendidikan dapat dikatakan sebagai proses perencanaan,
pengukuran, penilaian, dan evaluasi kinerja personalia untuk mewujudkan tujuan pendidikan
serta mengoptimalkan potensi diri personalia. Peran kepala MIS Al Ikhwan Bukittinggi tentu
dituntut untuk dapat mengelola sistem pendidikan yang ada di Madrasah dengan baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi kepala MIS Al Ikhwan
Bukittinggi mengelola manajemen berbasis kinerja terhadap personalia yang ada. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan metode analisis
data wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala madrasah
dalam mengelola manajemen berbasis kinerja menggunakan sistem rekrutmen, orientasi,
pemberdayaan dan pengorganisasian, kompensasi, pengembangan dan pelatihan, evaluasi, dan
pemberhentian. Melalui sistem tersebut kepala madrasah terbukti secara objektif dapat
mengelola sistem pendidikan yang ada di Madrasah dengan baik, menghasilkan pendidikan
yang optimal, dan menemukan solusi serta program kerja yang tepat.
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PENDAHULUAN

Manajemen kinerja dalam pendidikan lebih dari sekedar mengelola sistem menuju garis
bawah hasil prestasi siswa. Manajemen kinerja dalam pendidikan adalah tentang sebuah siklus
berkelanjutan peningkatan pengajaran dan kinerja siswa. Setiap siklus terlibat dalam dialektika
antara praktik pembelajaran dan hasil siswa, dengan tujuan untuk terus meningkatkan
pembelajaran praktik dengan cara yang terus meningkatkan prestasi siswa. Dalam menerapkan
kebijakan Manajemen Kinerja, sekolah harus menetapkan kinerja sebagai tujuan penyelenggaraan
pendidikan. Pencapaian manajemen kinerja tersebut menjadi benchmarking bagi sekolah dalam
menjalankan kinerjanya (Nazarudin, 2020).

Strategi manajemen kinerja dikenal juga sebagai Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM). Strategi MSDM adalah strategi yang dimiliki oleh setiap instansi pendidikan atau
lembaga pendidikan yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan yang seringkali muncul
dalam dunia pendidikan yang berhubungan dengan masalah sumber daya manusia dari personalia
pendidikan. Strategi SDM haruslah mengarah pada pengembangan kemampuan manajerial dan
teknis karyawan dan manajer untuk kemudian dapat dimanfaatkan secara optimal dalam
menjalankan bisnis perusahaan. Strategi fungsional ini jugs meliputi elemen fungsi operasional
dari manajemen sumber daya manusia itu sendiri seperti: pertama, . Rekrutmen, seleksi dan
otientasi. Kedua, Pengembangan karir dan pelatihan, ketiga Kompensasi, keempat Evaluasi,
disiplin dan pengembangan dan kelima kesempatan kerja yang adil. Semua fungsi tersebut
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat membentuk suatu keunggulan perusahaan dalam
bidang SDM yang nantinya tentu akan dapat mendorong terciptanya suatu distinctive
competencies (Rahim, 2020).

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al Ikhwan Bukittinggi secara geografis terletak di kelurahan
Puhun Pintu Kabun Kecamatan Mandiangin Koto Selayan (MKS) Kota Bukittinggi, merupakan
wilayah yang terletak di bagian utara Kota Bukittinggi. Dengan didukung oleh sarana transportasi
yang lancar,disamping itu lingkungan masyarakat yang agamis dan relatif aman sangat membantu
untuk mendukung proses pembelajaran di madrasah Ibtidaiyah Swasta Al Ikhwan Bukittinggi.

Sesuai dengan keputusan Menteri Agama bahwa Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah sekolah
dasar yang bercirikan khas Agama Islam,walaupun MI sama dengan sekolah dasar SD namun
diharapka n lulusan MI mampu berilmu pengetahuan yang sama dengan lulusan SD namun harus
menpunyai nilai lebih dibidang agama tidak hanya dalam aspek pengetahuan namun juga dalam
implementasi dan aplikasi dalam keberagaman baik di sekolah, keluarga, orang tua dan masyakat.

Karena besarnya tantangan dalam pengelolaan madrasah, maka untuk mencapai tujuan tersebut
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madrasah bersama yayasan dan orang tua bersama-sama dalam menggarap potensi peserta didik
dalam aktifitasnya baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Adapun aksentuasi dari kegiatan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Al Ikhwan
Bukittinggi adalah pembelajaran berbasis pengalaman, realitas dan keteladanan. Pembelajaran
berbasis pengalaman adalah menggali seluas mungkin pengalaman yang dimiliki peserta didik
maupun para pendidik, realitas lapangan adalah dengan memberikan contoh-contoh konkrit
tentang kondisi di lapangan untuk diambil hikmah dan intisari yang bermanfaat, adapun
keteladanan adalah bagaimana pendidik dapat memberikan kontribusi yang positif dalam
membentuk karakter (caracter building) peserta didik melalui contoh (figur) yang utuh yakni
bagaimana cara bersikap maupun bertutur kata yang baik.

Saat ini madrasah memiliki 14 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah 1 ruang
Tata Usaha, 1 Perpustakaan dan 1 Ruang UKS. Jumlah Tenaga Pendidik terdiri atas 1 Kepala
Sekolah, 24 Guru, 3 Karyawan TU, 1 Penjaga Sekolah dan 1 satpam/security yang semuanya
adalah tenaga honorer. Namun demikian, sekolah ini belum memiliki standar yang memenuhi
SNP kerena dengan jumlah siswa sebanyak 317 orang, sekolah ini hanya memiliki lapangan
bermain seluas 8 x 25 m2. Hal ini tentu tidak mencukupi untuk area bermain siswa dan untuk
lapangan olahraga. Disamping itu, sekolah ini tidak memiliki mushola, dan juga tempat berwudhu
yang memadal. Saat ini siswa hanya bisa shalat berjamaah pada ruangan Kelas masing-masing .
Hal ini dilakukan untuk mendukung penanaman sikap spiritual dan nilai keagamaan siswa.
Selanjutnya sekolah ini juga tidak memiliki aula. Untuk melaksanakan kegiatan seni ataupun
kegiatan lain terpaksa dilakukan dilapangan yang luasnya juga sangat terbatas. Hal ini
menyebabkan siswa dan tamu undangan kurang merasa nyaman dan situasipun menjadi tidak
teratur. Demi terciptanya sekolah yang sesuai standard dan ramah anak, maka kekurangan sarana
dan prasarana sekolah perlu hendaknya ditindaklanjuti. Hal ini penting dilakukan demi
tercapainya Tujuan Pendidikan.

Pengukuran  kinerja terhadap mutu pendidikan, penekanannya tidak hanya sekedar
mencakup input atau output sajamelainkan harus lebih difokuskan pada hasil (outcome). Kita
selama ini mungkin terlalu banyak terlibat memperdebatkan factor input dan output baik yang
berkenaan dengan persoalan anggaran, sarana-prasarana, SDM serta target luaran yang hendak
dicapai melalui Ujian Nasional (UN). Sementara factor proses pembelajaran yang dilaksanakan di
sekolah justru jauh lebih penting karena berhubungan dengan mutu hasil luaran kurang mendapat
perhatian sungguh-sungguh untuk dinilai secara jujur dan obyektif.Kondisi inilah menimbulkan
keresahan berbagai kalangan atas sikap ketidak puasan mereka menyaksikan mutu hasil

pendidikan yang diperoleh. Untuk merespon keresahan public tersebut, maka semua institusi
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pendidikan perlu berkomitmen membuat perubahan dan menerapkan manajemen berbasis
kinerja sebagai bagian dari gerakan welfare reform.Gerakan ini harus menginspirasi dunia
pendidikan kita karena merupakan salah satu lembaga sector public dengan tujuan utama adalah
memberikan pelayanan yang efesien dan efektif agar dapat memenuhi kepuasan masyarakat untuk
memproleh proses pembelajaran yang bermutu di sekolah. Konsekwensi dari gerakan welfare
reform ini akan mendorong peningkatan kebutuhan system manajemen kinerja, sehingga setiap
lembaga pendidikan dituntut harus mampu mendesain system akuntabilitas berbasis kinerja
(results based accountability) sebagai sarana penyampaian informasi public.Atau dengan kata lain
masyarakat harus diberikan kesempatan seluasluasnya untuk memperoleh akses informasi yang

memadai terutama berkenaan dengan progres perkembangan aktivitas belajar siswa di sekolah.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pendekatannya diarahkan kepada latar dan individu secara holistik. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kuncinya, teknik pengumpulan data dilakukan secara mengolah data yang
berupa wawancara dan observasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil daripada penelitian

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.

HASIL/TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam ranah pendidikan dianggap
mencapai mutu optimal ketika seluruh proses, termasuk perencanaan, rekrutmen, orientasi,
pemberdayaan, dan pengorganisasian SDM, dapat diimplementasikan secara efektif. Faktor-faktor
seperti kompensasi, pelatihan, evaluasi kinerja, pengembangan karir, dan pemberhentian
terintegrasi untuk mendukung pertumbuhan berkelanjutan. Strategi penerapan konsep hadiah,
hukuman, dan pemberhentian pegawai dianggap sebagai bagian integral dalam manajemen
kinerja, menjadikan sistem SDM pendidikan responsif dan berkualitas (Rahim, 2020).

Berikut hasil dan pembahasan dalam penelitian ini meliputi:
1. Manajemen Berbasis Kinerja dengan Proses Rekrutmen di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al

Ikhwan Bukittinggi.

Langkah pertama dalam manajemen kinerja yang dipimpin oleh kepala sekolah adalah

rekrutmen, atau dikenal juga sebagai "Recruiting," merupakan serangkaian aktivitas untuk mencari

dan menarik pelamar kerja yang memiliki motivasi, kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang

Abdul Basit| Pengelolaan Sistem Pendidikan.... 4



PRODU: Prokurasi Edukasi-Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
[P-ISSN: 2721-270X]*****Volume 6, Nomor 2, Desember 2024*** [E-ISSN: 2721-3439]

dibutuhkan untuk mengatasi kekurangan yang teridentifikasi dalam perencanaan kepegawaian
(Setiani, 2021). Proses rekrutmen melibatkan beberapa tahapan, diantaranya seleksi, tes, dan
orientasi. Seleksi sumber daya manusia merupakan langkah penting dalam rekrutmen, yang
melibatkan penilaian dan perkiraan untuk memprediksi dengan tepat, khususnya dalam
menentukan tingkat investasi, kualitas, risiko, dan spekulatif. Pentingnya kualitas tenaga pendidik
terlihat dari berbagai aspek, seperti disiplin kerja dan kemampuan mengajar. Faktor-faktor ini
berkontribusi pada hasil akhir berupa guru yang berprestasi dan memiliki kualitas pendidikan
yang baik. Efektivitas sekolah dapat diukur dari sejauh mana hasil kegiatan organisasi sekolah
memenuhi atau bahkan melampaui tujuan organisasi tersebut (Andriyani & Mitrohardjono, 2020).

MIS Al Ikhwan Bukittinggi mengadopsi teori perencanaan dengan menerapkan analisis
kebutuhan serta melibatkan tahap perencanaan lainnya. Selain itu, prinsip rekrutmen yang
diterapkan adalah “T'he right man on the right place,” menekankan kesesuaian individu dengan posisi
yang tepat sesuai keahlian dan keterampilannya. Perencanaan dan Rekrutmen Manajemen Sumber
Daya Manusia Pendidikan MIS Al Ikhwan Bukittinggi sudah terealisasikan dengan baik. Hal
tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan Emelia/Ibu Meli
sebagai kepala Madrasah MIS Al Ikhwan Bukittinggi yang menyatakan program perencanaan
rekrutmen dan seleksi guru pada MIS Al Ikhwan Bukittinggi dikelola oleh yayasan dimulai dengan
pembukaan lowongan pekerjaan yang merinci persyaratan kualifikasi dan kompetensi.
Pengumuman lowongan pekerjaan dilakukan melalui media sosial dan memungkinkan interaksi
langsung dengan calon pelamar. Berkas lamaran diterima oleh sekolah, yang kemudian diteruskan
ke yayasan untuk seleksi lebih lanjut. Proses seleksi melibatkan kriteria yang telah ditetapkan
seperti penilaian keterampilan dan lain sebagainya. Keputusan penerimaan guru dibuat oleh
yayasan dan dikomunikasikan kepada madrasah. Kemudian akan memberikan pemberitahuan
resmi kepada guru yang diterima, termasuk informasi jadwal mulai bekerja dan persyaratan
administratif beserta jobdesc yang harus dikerjakan (Emelia, 2023).

2. Manajemen Berbasis Kinerja dengan Proses Orientasi di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al
Ikhwan Bukittinggi.

MIS Al Ikhwan Bukittinggi menerapkan teori orientasi dengan fokus pada penguatan
komunikasi langsung selama masa orientasi. Pendekatan ini memastikan bahwa informasi dan
arahan disampaikan secara jelas kepada peserta orientasi, membantu mereka memahami
lingkungan sekolah dan proses pembelajaran dengan lebih baik. Program Orientasi Sumber Daya
Manusia Pendidikan MIS Al Ikhwan Bukittinggi, belum secara terstruktur terealisasikan namun
terdapat alternatif untuk menggantikan program orientasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan

hasil wawancara yang dilakukan dengan informan Ibu Emelia sebagai kepala Madrasah MIS Al

S Abdul Basit| Pengelolaan Sistem Pendidikan....



PRODU: Prokurasi Edukasi-Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
[P-ISSN: 2721-270X]*****Volume 6, Nomor 2, Desember 2024***#* [E-ISSN: 2721-3439]

Ikhwan Bukittinggi yang menyatakan program orientasi guru baru yang terstruktur dan sistematis
belum ada, namun dalam pengenalan jobdesc dan peraturan sekolah, Ibu Emelia menjelaskannya
secara rinci kepada guru baru. Penjelasan yang diberikan mencakup detail peraturan sekolah,
memberikan gambaran yang jelas mengenai tugas dan tanggung jawab yang harus diemban oleh
guru baru. Adanya peraturan yang terdefinisi dengan baik membantu guru baru untuk memahami
dengan lebih baik job desk mereka dan aturan-aturan yang berlaku di lingkungan sekolah.
Orientasi formal belum ada, namun komunikasi langsung dan pengenalan detail oleh Ibu Emelia
memberikan landasan yang kuat bagi integrasi guru baru ke dalam lingkungan kerja (Emelia,
2023).

Dapat dikatakan bahwa langkah-langkah yang seharusnya terdapat dalam orientasi belum
sepenuhnya terimplementasi. Adanya beberapa langkah seperti komunikasi langsung telah
memberikan dampak positif pada pemahaman guru terhadap tugas dan lingkungan kerja. Guru
baru mendapatkan pemahaman awal yang baik mengenai peraturan dan tugas mereka melalui
penjelasan dari kepala sekolah dan rekan kerja. Efek positifnya adalah terciptanya lingkungan
kerja yang inklusif dan mendukung, di mana guru baru dapat merasa diterima dan nyaman.
Komunikasi langsung juga membantu mengurangi ketidakpastian dan kebingungan guru baru
terkait pekerjaan mereka. Saran untuk lebih meningkatkan orientasi adalah dengan merancang
program yang lebih terstruktur, mencakup langkah-langkah yang detail sesuai dengan kebutuhan
guru baru. Melibatkan seluruh staf dalam proses orientasi dapat memperkuat integrasi dan rasa
kebersamaan di antara anggota tim. Peningkatan komunikasi dan penyediaan materi orientasi
yang lebih komprehensif akan memberikan kontribusi positif dalam memastikan kesuksesan dan
adaptasi optimal bagi guru baru di MIS Al Ikhwan Bukittinggi.

3. Manajemen Berbasis Kinerja dengan Proses Pemberdayaan dan Pengorganisasian di
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al Ikhwan Bukittinggi.

Dalam konteks Pemberdayaan Secara etimologis, pemberdayaan berasal dari kata dasar
“daya” yang berarti “kemampuan. Menurut Jim, secara konseptual pemberdayaan atau
pemberkuasaan (empowerment) berasal dari kata power” (kekuasaan atau keberdayaan).
Karenanya ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Dapat
disimpulkan bahwa pemberdayaan merupakan upaya untuk mendorong atau membangun serta
memotivasi kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya mengembangkan kekuatan
yang mereka miliki (Apriadi Siregar & Dkk, 2022).

Dalam Pengorganisasian MIS Al Ikhwan Bukittinggi menerapkan teori tahapan
pengorganisasian yaitu merencanakan kebutuhan dalam rapat kerja, mendiskusikan dan membagi

tugas dan tanggung jawab yang jelas di antara staf dan tenaga pendidik. Kualifikasi dan kriteria
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seleksi ditetapkan untuk memastikan bahwa setiap individu yang dipekerjakan sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Terakhir, penyusunan kebijakan dan prosedur SDM yang jelas. Hal tersebut
sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan Ibu Emelia sebagai kepala
Madrasah MIS Al Ikhwan Bukittinggi menyatakan pemberdayaan dan pengorganisasian SDM MI
Al Ikhwan Bukittingei telah menjadi fokus utama yang ditekankan oleh Ibu Emelia. Kepala
sekolah yang berperan sebagai edukator, manajer, supervisor, dan motivator. Tugas ini mencakup
pengembangan kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, sosial, dan supervisi. Dalam
praktiknya, Ibu Emelia secara rutin melakukan supervisi terhadap perencanaan pembelajaran,
RPP, dan pelaksanaan pembelajaran. Proses ini melibatkan perencanaan, identifikasi kebutuhan
melalui rapat kerja madrasah, dan pembahasan manajemen kinerja, termasuk struktur organisasi
sekolah, pembagian tugas, kompensasi dan masih banyak lagi. Implementasi keputusan dilibatkan
melalui  keterlibatan para guru. Setelah itu Ibu Emelia memantau dan mensupervisi
pelaksanaannya. Setelah supervisi, Ibu Emelia berkomunikasi dengan guru untuk memberikan
perbaikan dan saran. Kendala yang mungkin terjadi adalah kendala pribadi guru, seperti sakit atau
izin, yang dapat menghambat atau menunda pelaksanaan (Emelia, 2023).

Melalui analisis data tersebut pemberdayaan dan pengorganisasian SDM MIS Al Ikhwan
Bukittinggi telah berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip teori manajemen sumber daya manusia.
Proses perencanaan, termasuk partisipasi guru dalam rapat kerja, menghasilkan manajerial kerja
dan program kerja yang mencerminkan struktur organisasi yang baik. Peran kepala sekolah
sebagai supervisor yang berfokus pada pengembangan keterampilan guru juga positif sesuai
dengan teori pemberdayaan SDM. Proses supervisi melibatkan pengembangan kurikulum,
metode pengajaran, dan manajemen kelas, menunjukkan komitmen lembaga pada pertumbuhan
profesional guru. Upaya ini menciptakan organisasi yang terstruktur dan mendukung
pertumbuhan guru dalam konteks pendidikan MIS Al Ikhwan Bukittinggi.

4. Manajemen Berbasis Kinerja dengan Proses Kompensasi di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al
Ikhwan Bukittinggi.

Dalam Konteks Kompensasi, kompensasi merupakan imbalan yang diberikan oleh
perusahaan kepada pegawai dalam bentuk finansial dan nonfinansial. Kompensasi dapat bersifat
langsung (seperti gaji dan upah) atau tidak langsung (seperti bagian keuntungan atau manfaat bagi
para pekerja di luar). Tujuan kompensasi adalah untuk memperbaiki kepuasan kerja,
meningkatkan produktivitas, dan memotivasi karyawan. Proses kompensasi dalam bidang
pendidikan melibatkan beberapa langkah penting. Pertama, pemimpin organisasi atau manajemen
perlu memastikan keputusan dan kebijaksanaan terkait jenis kompensasi yang akan diberikan

kepada guru. Kedua, proses pengadaan kompensasi, termasuk gaji, upah, serta insentif atau
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bonus. Ketiga, pengawasan terhadap sistem kompensasi harus dilakukan oleh pemimpin
organisasi atau manajemen untuk memastikan pemberian kompensasi sesuai dengan
kebijaksanaan yang berlaku. Keempat, pemimpin perlu menyadari pengaruh kompensasi terhadap
kinerja pegawai, karena kompensasi dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan motivasi,
produktivitas, dan kepuasan kerja. Dalam keseluruhan proses kompensasi, penting untuk menjaga
konsistensi dan kesesuaian dengan kebijaksanaan yang telah ditetapkan.

MIS Al Ikhwan Bukittinggi menerapkan teori kompensasi dengan memprioritaskan prinsip
transparansi dan keadilan. Hal ini berarti bahwa dalam kebijakan kompensasi dan mutasi, mereka
berusaha untuk menjaga keterbukaan dan keadilan agar keputusan tersebut dapat dipahami dan
diterima dengan baik oleh semua pihak terkait. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang
dilakukan ‘dengan informan Ibu Emelia sebagai kepala Madrasah MIS Al Ikhwan Bukittinggi
menyatakan sistem kompensasi diatur berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan oleh lembaga
tersebut. Pembagian kompensasi disesuaikan dengan bidang dan tanggung jawab guru.
Kompensasi diberikan pertama kepada guru yang sudah bersertifikasi dan menjadi PNS,
sertifikasi non-PNS, atau guru yang sedang menempuh sertifikasi. Kriteria lain yang
mempengaruhi besaran kompensasi adalah guru yang murni mengajar tanpa adanya bantuan.
Guru yang mengajar dalam kegiatan ekstrakurikuler juga mendapatkan tambahan kompensasi.
Selain itu, ada perbedaan dalam kompensasi antara guru yang telah bersertifikasi dengan beban
mengajar di atas 24 jam dan yang di bawahnya. Guru yang sudah bersertifikasi dan melebihi
beban mengajar 24 jam hanya dibayarkan kompensasi untuk 6 jam, karena sisanya sudah
ditanggung oleh pemerintah. Namun, bagi guru yang belum bersertifikasi, mereka mendapatkan
dua tunjangan, yakni dari sekolah dan yayasan, yang bersumber dari dana yang dihasilkan oleh
lembaga tersebut. Selain itu, para guru di MIS Al Ikhwan Bukittinggi juga mendapatkan tunjangan
kesehatan melalui BPJS yang ditanggung oleh sekolah (Emelia, 2023).

5. Manajemen Berbasis Kinerja dengan Proses Pengembangan dan Pelatithan di Madrasah
Ibtidaiyah Swasta Al Ikhwan Bukittinggi.

Dalam konteks = pengembangan sumber daya manusia, pengembangan merupakan
seperangkat aktivitas yang dilakukan secara sistematis dan terencana yang dengan sadar dirancang
guna memberikan fasilitas kepada para pegawai di dalam suatu perusahaan dengan kecakapan
yang dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan, baik pada saat ini maupun masa yang akan
datang (Apriliana & Nawangsari, 2021). Pelatthan merupakan suatu metode yang digunakan
untuk melakukan pengembangan sumber daya manusia yang berkaitan dengan kemampuan atau
keterampilan pegawai atau karyawan yang telah menduduki suatu jabatan atau pekerjaan tertentu

di dalam suatu perusahaan atau organisasi (Hartanto, 2015).
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MIS Al Ikhwan Bukittinggi menerapkan teori pengembangan dan pelatihan dengan fokus
pada prinsip perkembangan kompetensi para guru. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan mengajar mereka sesuai dengan perkembangan
terkini dalam dunia pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan
dengan informan Ibu Emelia sebagai kepala Madrasah MIS Al Ikhwan Bukittinggi menyatakan
salah satu bentuk pembinaan guru yang dilakukan adalah melalui pembelajaran mikro (micro
teaching), dimana kegiatan pengajaran guru diamati untuk kemudian diberikan pembinaan. Selain
itu, terdapat kegiatan pembinaan berupa Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) yang fokus pada bidang studi tertentu. KKG bertujuan untuk membina
kompetensi pedagogik, profesional, dan sosial guru dengan empat komponen yang diintegrasikan.
Proses penentuan guru yang akan mengikuti pelatihan didasarkan pada tema pelatihan yang
disesuaikan dengan bidang studi masing-masing guru. Kendala yang dihadapi melibatkan
kemauan dari guru itu sendiri, seperti keterbatasan waktu, sakit atau kegiatan lain di luar sekolah
karena proses pelaksanaan kegiatan dilakukan pada waktu di luar kegiatan belajar mengajar
(KBM), seperti pada hari Sabtu atau sore hari (Emelia, 2023).

6. Manajemen Berbasis Kinerja dengan Proses Evaluasi di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al
Ikhwan Bukittinggi.

Dalam konteks evaluasi, evaluasi adalah suatu rangkaian kegiatan sistematis dalam
pendidikan untuk memperoleh informasi terkait hasil, proses, dan metode belajar mengajar.
Proses ini mencakup penilaian terhadap kinerja guru, yang merupakan sistem formal dan
terstruktur untuk mengukur, menilai, dan memetakan sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan
guru. Penilaian kinerja guru tidak hanya menilai aspek karakter individu tetapi juga hasil kerja
guru, termasuk kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan lainnya. Prosedur pelaksanaan Penilaian
Kinetja Guru (PKG) melibatkan tahap persiapan, pelaksanaan, penilaian, dan pelaporan. Tahap
persiapan mencakup pemahaman terhadap pedoman PKG, kompetensi guru, dan penggunaan
instrumen PKG. Tahap pelaksanaan terdiri dari sebelum, selama, dan setelah pengamatan. Proses
penilaian melibatkan evaluasi berbagai aspek kinerja guru sesuai dengan tanggung jawabnya
(Husnul HIkam et al., 2016). Kesimpulannya, evaluasi pendidikan merupakan serangkaian
tindakan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan terkait
kegiatan pendidikan, melibatkan pengukuran dan penilaian kinerja guru sebagai salah satu
komponennya (Mardiyah, 2022).

MIS Al Ikhwan Bukittinggi menerapkan teori PDCA pada evaluasi dan penilaian kinerja
guru yang melibatkan pendekatan PDCA (Plan, Do, Check, Act) berdasarkan teori Demings.

Proses dimulai dengan perencanaan (Plan), di mana tujuan evaluasi ditetapkan. Selanjutnya,
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tindakan dilaksanakan (Do) untuk mengevaluasi kinerja guru. Kemudian, hasilnya diperiksa
(Check) untuk memastikan kesesuaian dengan standar yang telah ditetapkan. Akhirnya, langkah-
langkah perbaikan atau peningkatan diterapkan (Act) berdasarkan hasil evaluasi. Hal tersebut
sesual dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan Ibu Emelia sebagai kepala
Madrasah MIS Al Ikhwan Bukittinggi menyatakan penilaian kinerja guru di MIS Al Ikhwan
Bukittinggi melibatkan beberapa aspek, terutama terkait supervisi kelas dan PKG. Supervisi kelas
dilakukan secara sistematis dengan menilai aspek-aspek tertentu, seperti persiapan guru,
penggunaan instrumen pembelajaran, dan pencapaian pembelajaran. Proses ini melibatkan
panggilan satu-satu guru untuk membahas hasil supervisi, termasuk identifikasi kesalahan dan
saran perbaikan. Dalam penilaian, setiap guru diharapkan sudah menyiapkan berbagai dokumen,
seperti Instrumen Kurikulum Merdeka (IKM), Capaian Pembelajaran, dan program semester.
Ada tiga kriteria penilaian yang digunakan, yaitu instrumen supervisi, identitas silabus, dan 4P
(Perencanaan, Pelaksanaan, Penilaian, dan Pengembangan). Instrumen supervisi mencakup
identitas, indikator, dan rumusan terkait perencanaan pembelajaran. Sedangkan 4P mencakup
rumusan standar potensi, kegiatan, materi pembelajaran, alokasi waktu, dan penilaian. Proses
penilaian ini juga melibatkan penggunaan kurikulum, seperti Kurikulum 2013 (K13) untuk 4P.
Penekanan pada rumusan yang terinci, alokasi waktu yang tepat, dan identifikasi standar potensi
menunjukkan kejelasan dalam penilaian kinerja guru di MIS Al Ikhwan Bukittinggi.

7. Manajemen Berbasis Kinerja dengan Proses Pemberhentian di Madrasah Ibtidaiyah Al Ikhwan

Bukittinggi.

Dalam Konteks Pemberhentian, proses pemberhentian tenaga kependidikan harus
dilakukan secara terstruktur dan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan dalam Standard
Operating Procedure (SOP) terkait. Ada tiga jenis sebab pemberhentian tenaga pendidik atau
tenaga kependidikan, vyaitu: pertama, pemberhentian atas permohonan sendiri, kedua
pemberhentian oleh dinas atau pemerintah, dan ketiga pemberhentian karena sebab lain.
Penyelenggaraan pemberhentian harus memperhatikan aspek legal dan etika, serta melibatkan
pertimbangan yang matang untuk menjaga keadilan dan keseimbangan dalam lingkungan
pendidikan (Damanhuri, 2020).

MIS Al Ikhwan Bukittinggi dalam proses pemberhentian mengedepankan prinsip keadilan,
kemanusiaan, dan kepatuhan hukum. MIS Al Ikhwan Bukittinggi berkomitmen untuk
menjalankan proses pemberhentian secara adil, manusiawi, dan sesuai dengan norma-norma
hukum yang berlaku. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan
informan Ibu Emelia sebagai kepala Madrasah MIS Al Ikhwan Bukittinggi menyatakan keputusan
pemberhentian karyawan di MI Al Ikhwan Bukittinggi berada di bawah tanggung jawab yayasan.
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Proses pemberhentian tersebut melibatkan kepala sekolah sebagai pihak yang memberikan
informasi kepada yayasan. Hingga saat ini, MIS Al Ikhwan Bukittinggi tidak pernah melakukan
pemecatan terhadap guru, kecuali jika guru tersebut mengajukan pengunduran diri. Informan
menyebutkan bahwa pada tahun sebelumnya, terdapat dua guru yang mengundurkan diri. Salah
satu alasannya adalah ingin mencari pengalaman baru sesuai dengan ijazahnya. Meskipun
pengunduran diri tersebut terjadi, MIS Al Ikhwan Bukittinggi mengutamakan penyelesaian
dengan baik antara guru dan sckolah, menciptakan lingkungan yang baik pada saat masuk
maupun keluar. Dengan demikian, kebijakan pemberhentian di MIS Al Ikhwan Bukittinggi lebih

bersifat saling pengertian dan menjunjung tinggi profesionalisme.

PENUTUP

Terdapat beberapa manajemen strategi berbasis kinerja atau personalia yang sudah
digunakan oleh Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al Ikhwan Bukittinggi untuk mengelola sistem
pendidikan yang ada di Madrasah. Sesuai dengan personalia yang ada MIS Al Ikhwan Bukittinggi
dapat melaksakana strategi tersebut dengan baik. Manajemen strategi berbasis kinerja yang ada di
MIS Al Ikhwan Bukittinggi meliputi beberapa tahapan diantaranya rekrutmen, otientasi,
pemberdayaan dan pengorganisasian, kompensasi, pengembangan dan pelatihan, evaluasi, dan
pemberhentian dengan terstruktur. Akan tetapi, masih ada beberapa komponen yang belum dapat
terlaksana dengan baik seperti melalui tahapan orientasi personalia yang kerap menjadikan
komunikasi langsung sebagai sistem pendukungnya. Hal ini menyebabkan sumber daya manusia
yang telah direkrut kebingungan untuk memahami jobdesc mereka. Terlepas dari hal tersebut,
kepala madrasah yang ada di MIS Al Ikhwan Bukittinggi dapat memahami tugas daripada
manajemen strategi berbasis kinerja tersebut dengan struktural dan tidak lepas dari peraturan

yang ada.
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